
Dampak Teknologi pada Social Loafing: Kenapa Kerja Tim di Dunia
Digital Bisa Terganggu?

Prolite – Social Loafing dalam Dunia Digital : Bagaimana Teknologi Memengaruhi Partisipasi
Kelompok?

Siapa yang nggak suka kerja tim? Kolaborasi bersama teman-teman atau rekan kerja sering
kali terasa seru dan penuh ide-ide kreatif.

Namun, pernah nggak sih kamu merasa ada beberapa anggota tim yang terlihat lebih
“santai” alias tidak berkontribusi sebanyak yang lain? Nah, ini bisa jadi fenomena yang
disebut social loafing.

Baca Juga:Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak: Antara Dukungan, Tekanan,
dan Pola Asuh

Dalam era digital di mana banyak proyek dilakukan secara online atau remote, social loafing
bisa menjadi tantangan tersendiri.

Apalagi dengan keterbatasan pengawasan langsung, beberapa individu mungkin tergoda
untuk berkontribusi lebih sedikit saat mereka merasa tanggung jawab terbagi di antara
anggota tim yang lain.

Mari kita bahas lebih lanjut tentang apa itu social loafing, bagaimana teknologi berperan, dan
strategi yang bisa digunakan untuk mengurangi dampak negatifnya.

Baca Juga:Bishop Briggs Comeback dengan ‘Blood From A Stone’, Lagu Tentang
Luka Lama yang Belum Benar-Benar Sembuh

Apa Itu Social Loafing?
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https://asana.com/id/resources/social-loafing
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Social loafing adalah fenomena di mana seseorang cenderung bekerja lebih sedikit ketika
mereka berada dalam kelompok dibandingkan saat bekerja sendirian.

Konsep ini sudah lama dipelajari dalam psikologi, terutama dalam konteks kerja kelompok.

Saat orang merasa kontribusi mereka tidak terlalu penting atau tidak terlihat, mereka
mungkin merasa bahwa mereka bisa “menyembunyikan” diri di balik kerja keras anggota tim
yang lain.

Dalam situasi ini, tanggung jawab terasa lebih ringan karena dibagi-bagi di antara anggota
kelompok, dan individu yang mengalami social loafing mungkin berpikir, “Ah, yang lain bisa
menutup kekuranganku.”
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Era Digital dan Remote Work: Apakah Mempengaruhi
Social Loafing?

Di era teknologi yang semakin canggih ini, kita sering bekerja secara virtual atau kerja jarak
jauh (remote work).

Baik itu tugas kantor, proyek sekolah, atau kolaborasi kreatif, semua bisa dilakukan dari jarak
jauh dengan bantuan aplikasi seperti Zoom, Slack, atau Google Docs. Namun, di balik
kemudahan ini, ada tantangan baru: social loafing dalam konteks digital.

Tanpa adanya pengawasan langsung seperti di kantor fisik, individu mungkin merasa kurang
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termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal.

Di dunia kerja jarak jauh, sulit untuk melihat siapa yang benar-benar bekerja keras dan siapa
yang “numpang” saja. Situasi ini membuat beberapa orang merasa lebih leluasa untuk
mengurangi upaya mereka dalam proyek kelompok.

Tantangan Kolaborasi Online dan Social Loafing

Ada beberapa tantangan yang muncul dalam proyek kolaborasi online yang bisa memicu
terjadinya social loafing. Apa saja tantangan tersebut?

Kurangnya Pengawasan Langsung1.
Di tempat kerja fisik, atasan atau supervisor bisa langsung melihat siapa yang produktif
dan siapa yang tidak. Namun, di dunia digital, pengawasan menjadi lebih sulit karena
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semua orang bekerja dari jarak jauh. Tanpa pengawasan ini, beberapa individu mungkin
merasa bahwa kontribusi mereka tidak akan terlihat secara jelas.
Komunikasi Terbatas2.
Meskipun kita punya banyak alat komunikasi digital, seperti chat, email, atau video call,
komunikasi dalam tim virtual sering kali tidak seefektif bertatap muka langsung.
Kesalahpahaman bisa terjadi, dan tanggung jawab masing-masing individu mungkin
tidak sepenuhnya jelas. Akibatnya, beberapa anggota tim bisa saja merasa bahwa
mereka tidak perlu bekerja terlalu keras.
Anonimitas dalam Kelompok Besar3.
Semakin besar sebuah kelompok, semakin besar pula kemungkinan terjadi social
loafing. Di dunia digital, sebuah tim bisa terdiri dari banyak orang yang tersebar di
berbagai lokasi, dan ini bisa meningkatkan risiko social loafing. Saat individu merasa
bahwa kontribusinya “hilang” di antara banyak anggota tim, mereka bisa jadi kurang
termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal.

Cara Mengurangi Social Loafing dalam Lingkungan
Kerja Virtual
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Untungnya, ada beberapa strategi yang bisa digunakan untuk mengurangi social loafing,
terutama dalam lingkungan kerja digital. Berikut adalah beberapa cara yang bisa diterapkan:

Gunakan Teknologi untuk Memantau Kinerja Individu1.
Dengan teknologi yang ada saat ini, kita bisa menggunakan alat untuk memantau
kinerja individu dalam tim. Aplikasi manajemen proyek seperti Trello, Asana, atau
Monday memungkinkan atasan dan anggota tim untuk melacak siapa yang sudah
menyelesaikan tugas dan siapa yang masih belum berkontribusi. Dengan pengawasan
yang lebih transparan, individu akan merasa lebih bertanggung jawab atas tugas
mereka.
Tetapkan Tugas yang Jelas dan Terukur2.
Salah satu cara efektif untuk mengurangi social loafing adalah dengan memastikan
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bahwa setiap anggota tim memiliki tanggung jawab yang jelas. Setiap orang harus tahu
apa yang harus mereka lakukan dan kapan tenggat waktunya. Jika tugas-tugas sudah
jelas, akan lebih sulit bagi seseorang untuk “bersembunyi” di balik kerja keras orang
lain.
Buat Penilaian yang Berdasarkan Kontribusi Individu3.
Saat menilai hasil kerja tim, coba buat sistem di mana kontribusi individu juga
diperhitungkan. Misalnya, setiap anggota tim bisa memberikan penilaian atau feedback
tentang rekan-rekan mereka. Dengan cara ini, orang akan lebih termotivasi untuk
memberikan yang terbaik karena tahu kontribusi mereka akan dinilai secara individu.
Perkuat Komunikasi dalam Tim4.
Komunikasi yang jelas adalah kunci untuk mengurangi social loafing. Pastikan semua
anggota tim merasa nyaman untuk berbagi ide, memberikan feedback, dan meminta
bantuan. Alat seperti Slack atau Microsoft Teams bisa membantu meningkatkan
komunikasi, tapi pastikan juga ada ruang untuk diskusi yang lebih mendalam dalam
video meeting atau forum tim.



Dampak Teknologi pada Social Loafing: Kenapa Kerja Tim di Dunia
Digital Bisa Terganggu?

Social loafing mungkin menjadi tantangan besar dalam kerja kelompok, terutama di dunia
digital. Namun, dengan teknologi yang tepat dan strategi yang efektif, kita bisa mengurangi
dampak negatifnya. Kuncinya adalah transparansi, komunikasi yang baik, dan pembagian
tugas yang jelas.

Jadi, jangan biarkan fenomena social loafing menghambat produktivitas tim kamu! Yuk, kita
manfaatkan teknologi dengan bijak untuk menciptakan kerja tim yang solid dan penuh
partisipasi aktif. Karena, kerja tim yang kuat dan kompak adalah kunci sukses di era digital
ini!
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Baca Selanjutnya
Suara Emas aespa di Behind the Record ‘Whiplash’: Bukti Kualitas Vokal Mereka
yang Luar Biasa!
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https://prolitenews.com/suara-emas-aespa-di-behind-the-record-whiplash/

